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ABSTRAK 

 

Daya dukung tanah adalah dasar pada prasarana yang mempengaruhi lapisan perkerasan yang terletak 

di atasnya, karena tanah dasar itulah yang akan menopang beban. Oleh karena itu, tanah merupakan 

aspek terpenting sebagai penopang utama dalam struktur bangunan sipil. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hasil perhitungan daya dukung pondasi Bore Pile data Sondir dan Standart 

Penetration Test berdasarkan metode Aoki De Alencer dan metode Mayerhoff pada Pembangunan 

Jembatan Aranaway. Penelitian ini mengeanalisis perbandingan nilai daya dukung pondasi bore pile 

menggunakan metode Aoki De Alencer dan Mayerhoff. Setelah dilakukan perhitungan dengan 

metode Aoki De Alencer diperoleh hasil pada nilai daya dukung ultimit sebesar 137,473 ton pada titik 

S-1 dan 113,833 ton pada titik S-2 dari Bore Pile. Perhitungan dengan metode Mayerhoff dengan nilai 

daya dukung ultimit sebesar 242,71 ton pada BH-01 dan 106,8 ton pada BH-02. Dari hasil 

perhitungan daya dukung pondasi Bore Pile dengan data Sondir dan Standart Penetration Test dengan 

metode Aoki de Alencer dan Mayerhoff didapatkan hasil perbandingan daya dukung pondasi untuk 

metode Aoki de Alencer didapatkan hasil 137,473 ton pada titik S-1 dan 113,833 ton pada titik S-2 

dan untuk metode Mayerhoff  diperoleh 242,71 ton pada titik BH-01 dan 106,8 ton pada titik BH-02 

dari pondasi Bore Pile.  
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ABSTRACT 

 

Soil bearing capacity is the basis of the infrastructure that affects the pavement layer above it, because 

it is the subgrade that will support the load. Therefore, land is the most important aspect as the main 

support in civil building structures. This study aims to determine the results of the calculation of the 

carrying capacity of the Sondir Bore Pile cable and the Standard Penetration Test based on the Aoki 

De Alencer method and the Mayerhoff method in the construction of the Aranaway Bridge. This 

study analyzes the comparison of bearing capacity values of bore pile bearings using the Aoki De 

Alencer and Mayerhoff method. After calculating with the Aoki De Alencer method, the results show 

that the ultimate carrying capacity is 137,473 tons at point S-1 and 113,833 tons at point S-2 from the 

Bore Pile. Calculations using the Mayerhoff method with an ultimate carrying capacity of 242.71 tons 

at BH-01 and 106.8 tons at BH-02. From the calculation of the carrying capacity of the Bore Pile 

singing with Sondir data and the Standard Penetration Test using the Aoki de Alencer and Mayerhoff 

methods, the results of the comparison of the sound carrying capacity for the Aoki de Alencer method 

yield 137,473 tons at point S-1 and 113,833 tons at point S-2 and for the Mayerhoff method, 242.71 

tons were obtained at point BH-01 and 106.8 tons at point BH-02 from Singer Bore Pile.  
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